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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman translitrasi tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Huruf Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vi 
 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

D. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 

2 Fathah + ya’mati 

 يسعى

Ditulis Ā 

yas‘ā 

3 Kasrah + ya’mati 

 كريم

Ditulis Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawumati 

 فروض

Ditulis Ū 

fur ūḍ 

 

E. Vokal Rangkap 

 

 

1 Fathah dan ya’ sukun 

 بينكم

ditulis 

 

Bainakum 

2 Fathah dan wawu sukun 

 فوقكم

Ditulis Fauqakum 
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MOTTO 

 

يَا نِى صَغِيْرًا  اللَّهُمَّ اغْفرِْ لىِ وَلوَِ الدَِىَّ وَارْ حَمْهُمَا كَمَا رَبَّ

 

“Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, baik ibu dan bapakku, kasihanilah 
seperti mereka menyayangiku di waktu kecil” 

 

Ingatlah... bahwa orang tua kita tidak 

akan berada  disisi kita selamanya. 

Maka, rangkaian kata atau ucapan yang 

paling terindah adalah DOA untuk 

Mereka  (our parents). 
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ABSTRAK 

 

Cahyati, NIM. 2011112044, 2019. “Memperhitungkan Biaya Pengobatan 

Sebagai Warisan (Studi Kasus Pembagian Harta Waris Yang Terjadi Di 

Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”. Skripsi 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Akhmad Jalaludin, M.A. 

Kata Kunci: Memperhitungkan Biaya Pengobatan Sebagai Warisan 

Hukum kewarisan  adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak 

kepemilikan terhadap harta peninggalan pewaris, menentukan siapa-siapa yang 

berhak menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing. Sedang rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembagian 

harta warisan dan pandangan hukum Islam dengan memperhitungkan biaya 

pengobatan yang terjadi di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan  

. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran lengkap kasus 

pembagian harta warisan dan pandangan hukum islam dengan memperhitungkan 

biaya pengobatan yang terjadi di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini mengunakan metode field research, yakni penelitian dimana 

objeknya adalah peristiwa faktuan yang ada dilapangan. Adapun tempat penelitian 

yang terjadi di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Kemudian untuk menunjang penelitian ini penyusun juga melakukan penelaah 

buku-buku yang relevan dengan judul penelitan ini. Disamping itu penyusun 

terjun langsung ke lapangan untuk mencari data-data dan informasi dengan cara 

melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang dapat membantu penelitian ini. 

 Biaya pengobatan yang diperhitungkan dalam pembagian harta warisan 

tidak bisa dikategorikan sebagai hibah sebab tidak ada akad hibah yang 

diucapkan dalam pembagianya setelah orang tua meninggal. Kemudian, kasus 

biaya pengobatan yang diperhitungkan dalam menentukan pembagian harta 

warisan pada keluarga Zuhri tersebut adalah sebuah kewajiban orang tua 

terhadap anak. 

 Dengan demikian, pembagian harta waris dengan memperhitungkan biaya 

pengobatan pada keluarga pak Zuhri tersebut, apabila dilihat dari cara pembagian 

kewarisan secara hukum Islam tidak sesuai dengan kewarisan Islam. Karena 

dalam perhitungannya, Ahli waris laki-laki terutama Ahmad Subhan 

mendapatkan jatah warisan paling sedikit. Disamping itu, pembagian warisnya 

yang sekarang adapun terlalu banyak perempuan. Seharusnya anak laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dari anak perempuan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah waris sering menjadi sumber sengketa dalam keluarga. Terutama 

untuk menentukan siapa-siapa yang berhak dan tidak berhak mendapat warisan 

yang pada gilirannya bisa menimbulkan keretakan keluarga. Menurut salah satu 

pihak dianggap sudah adil sedangkan menurut pihak lain masih dianggap tidak 

adil. Keadilan menurut pemikiran manusia sangat subjektif. 

Karena itu, agama islam datang membawa ketentuan dari Allah Swt., 

dalam hal waris mewarisi ini. Sehingga apabila orang-orang telah dilandasi 

ketakwaan kepada Allah Swt., semuanya akan berjalan dengan lancar, tidak 

akan menimbulkan sengketa lagi, bahkan kerukunan keluarga pun akan 

tercapai.1 

Diantara hukum islam yang jelas dan rinci diterangkan oleh Allah swt 

dalam Al-Qur’an adalah hukum tentang kewarisan. Masalah-masalah yang 

menyangkut tentang kewarisan sudah ada ketentuan yang jelas, sehingga 

dimungkinkan tidak akan menimbulkan bermacam-macam interpretasi. 

Kewarisan adalah salah satu pokok yang sering di bicarakan dan hampir semua 

orang mengalaminya, Al-Qur’an pun banyak membicarakannya tentang hal ini, 

                                                           
1 Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan: Suatu Analisis Komparatif Pemikiran 

Mujtahid dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 52. 
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dari seluruh hukum yang berlaku didalam masyarakat maka kewarisan ini yang 

menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaan.2 

Sebagaimana yang disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 

11:  

ي يْنِ ف إنِ كُنَّ وْل  ا   فىِ   يصُِيكُمُ اللهُ  ظِّ الْْنُ ش  رِمِثْلُ ح  ك  ً ف ف قْ   دِكُم للِذَّ  نآِ 

ك   ا ت ر  ا ن تْ و   اثْن ت يْنِ ف ل هنَُّ ثلُثُ ا  م  إنِ ك  ةف ف ل ها  النِّصْفُ او  لِ   حِد  ِِ لكُِلِّ ب  و  يْ ق 

ا او   نْهمُ  ك  إنِْ حِدٍ مِّ ا ت ر  دُسُ مِمَّ ان   الآُّ ُ  ك  ل د  لِ  ُ  لَّمْ ي كُنْ  ف إنِْ  و  ل د وَّ  لَِّ رِ و   ُِ ث   و 

اهُ ف لُِ  ِِ الثُّلثُُ ف إنِْ أ ب ق  ة  ف لُِ  مِّ ُ إخِْق  ان  لِ  دُسُ مِنْ ك  ِِ الآُّ صِيَّةٍ يُّ مِّ  قْصِ ْ بعُْدِو 

يْنٍ  ا بْنً  بهًِ  أ وْد  ؤُكُمْ و  ابً  ا ف رِيْض  ؤُكُمْ    بُ ل كُمْ ن فْعف ت دْرُوْن  أ يُّهمُْ أ قْر  ن  ل  ةف مِّ

ا كِيْمف ا ح  ليِْمف ان  ع   اللهِ إنَِّ الله  ك 

Artinya: 

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-

bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, 

maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-pembagian tersebut diatas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 

(tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa 

dianatara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha 

Bijaksana.3  

                                                           
2 Ali Parman,  Kewarisan dalam AL-Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), hlm. 17. 
3 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 

2004), hlm. 62. 
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Harta peninggalan merupakan harta warisan yang dalam istilah fara’id 

dinamakan tirkah, yaitu sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal 

dunia, baik berupa uang atau materi lainnya yang dibenarkan oleh syariat islam 

untuk diwariskan kepada ahli warisnya. Sebelum membagi harta waris terlebih 

dahulu perlu dimengerti ilmu waris islam (Al- Mawarits). Al- Mawarits adalah 

masalah-masalah pembagian harta warisan, atau disebut juga sebagai ilmu Al- 

Faraidh.4 Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 7:  

ا لِ ن صِيب  مِّ لرِّ لِ  ك  الْق  ج  ا ت ر  الْ  مَّ انِ و  ًِ  ن صِيالدِ  للِنِّآ  بقُن  و  ا ب  مِّ قْر  مَّ

ا ق لَّ مِنُِْ ا   بقُن  مِمَّ الْ قْر  انِ و  لدِ  ك  الْق  ات ر  فْرُوضف ثرُ  ن صِيبفا مَّ وْك   

Artinya:  

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 

ditetapkan.5  

Para ulama Faradiyun sepakat bahwa dari harta peninggalan (tirkah) 

tersebut harta waris dapat dikalkulasikan dan dibagikan kepada ahli waris 

setelah dikurangi biaya- biaya penyelenggaraan jenazah (tahjiz), penunaian 

utang-utang mayit dan pelaksanaan wasiat. Selanjutnya mereka juga 

menyepakati bahwa penyelenggaraan jenazah ditanggung dengan harta 

peninggalan mayit lebih diutamakan dan didahulukan ketimbang penunaian 

                                                           
4 Sarmadi A. Sukris, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif  (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 38. 
5 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy Al-Quran dan Terjemahan, ... hlm. 62 
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utang-utang.6 Secara terminologis, hukum kewarisan islam adalah hukum yang 

mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) 

pewaris, menentukan siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagian 

masing-masing.7   

Untuk mendapat waris, terdapat 2 (dua) cara, yaitu: Ahli waris menurut 

undang-undang (yang berhak menerima warisan adalah para keluarga sedarah, 

baik sah maupun diluar nikah dan suami atau isteri yang hidup) dan ahli waris 

karena ditunjuk dalam surat wasiat (pihak kekayaan membuat wasiat di mana 

para ahli warisnya ditunjuk dalam surat wasiat).8 

Salah satu pembahasan dalam kewarisan Islam adalah pembahasan 

tentang penyebab kewarisan dan penghalangnya. Penghalang pusaka atau waris 

dalam istilah ulama faraidh ialah suatu kondisi yang menyebabkan seseorang 

tidak dapat menerima pusaka, padahal memiliki cukup sebab dan cukup pula 

syarat-syaratnya.9  Penghalang pewarisan (mawani’ul irtsi) berarti tindakan 

atau hal-hal yang dapat menggugurkan hak seorang untuk mendapatkan waris. 

Ada tiga hal yang menyebabkan seseorang tidak berhak mewarisi peninggalan 

si pewaris, yaitu: pertama, perbudakan, kedua: pembunuhan, ketiga: beda 

                                                           
6 Sarmadi A. Sukris, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif, ... hlm. 38. 
7 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 1-2. 
8 Djoko Pranoto, “Pembunuhan Sebagai Penghalang Menerima Warisan” Skripsi Strata 1 

STAIN Pekalongan (2007) hlm. 1-2. 
9  Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Fiqh Mawaris: Hukum Pembagian Warisan 

menurut Syariat Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), hlm. 34.  
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agama antara ahli waris dan pewaris.10 Jadi, hanya 3 hal itulah yang dapat 

mengugurkan hak seseorang mendapatkan warisan. 

 Namun demikian, di Desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. 

Pekalongan, ada suatu kejadian seputar tentang pembagian harta waris. Pak 

Suhri memiliki 4 orang anak, yaitu 2 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. 

Pada tahun 2003, Pak Suhri menjual beberapa tanahnya untuk pengobatan 

salah satu anak laki-laki nya yang bernama Ahmad Subhan. Ahmad Subhan 

sudah lama menderita penyakit ginjal. Dalam kurun waktu 3 tahun, Pak Suhri 

telah banyak menjual hartanya seperti tanah, kebun dan sebagainya demi 

kesembuhan anaknya. Pada pertengahan tahun 2007 Ahmad Subhan akhirnya 

sembuh dari penyakitnya. 

Permasalahan pun muncul pada awal tahun 2016, ketika Pak Suhri 

meninggal dunia pada bulan Desember 2015. Setelah ahli waris menyelesaikan 

kewajibannya terhadap pewaris seperti biaya pengurusan jenazah (tajhiz), 

utang dan wasiat, para ahli waris berencana membagi harta warisan tersebut. 

Dalam pembagian harta warisan tersebut terjadi beberapa masalah atau 

kendala.  

Beberapa ahli waris tidak setuju bahwa Ahmad Subhan yaitu anak ke 4 

dari 4 bersaudara ini mendapatkan harta warisan. Alasan ketidaksetujuan 

beberapa ahli waris tersebut di karenakan Ahmad Subhan telah banyak 

menghabiskan  harta semasa hidup ayahnya untuk pengobatan. Sedangkan 

                                                           
10 Muhammad Ilman Nafia, “Hak Waris Beda Agama”, Skripsi Strata 1 STAIN Pekalongan 

(2014) hlm. 4. 
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Ahmad Subhan ingin mendapatkan jatah dari harta warisan tersebut. Setelah 

melalui perdebatan panjang dari beberapa ahli waris. Akhirnya pembagian 

waris tersebut telah selsesai. Tetapi dalam pembagiannya, Ahmad Subhan 

selaku ahli waris laki-laki mendapatkan jatah warisan lebih sedikit dari ahli 

waris lainnya. Tidak menutup kemungkinan bahwa dalam pembagian harta 

waris untuk Ahmad Subhan, memperhitungkan biaya pengobatan dalam 

pembagiannya.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis menganggap hal ini penting 

dan perlu untuk dilakukan penelitian dengan judul: MEMPERHITUNGKAN 

BIAYA PENGOBATAN SEBAGAI WARISAN (STUDI KASUS 

PEMBAGIAN HARTA WARIS YANG TERJADI DI DESA 

KWAYANGAN KECAMATAN KEDUNGWUNI KABUPATEN 

PEKALONGAN) 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana pembagian harta warisan dengan memperhitungkan biaya 

pengobatan yang terjadi di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan? 

2. bagaimana pandangan hukum islam terhadap pembagian harta warisan 

dengan memperhitungkan biaya pengobatan di Desa Kwayangan 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui gambaran lengkap kasus pembagian harta warisan dengan 

memperhitungkan biaya pengobatan yang terjadi di Desa Kwayangan 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

2. Mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pembagian harta 

warisan dengan memperhitungkan biaya pengobatan di Desa 

Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain beberapa tujuan yang hendak dicapai, maka penulis proposal ini 

diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan Dapat di jadikan sebagai acuan 

masyarakat islam ketika menghadapi persoalan dalam pembagian harta 

waris, terlebih bagi  yang melaksanakan pembagian harta waris yang 

dikarenakan biaya pengobatan pewaris untuk anaknya. Penelitian ini 

bermanfaat dalam rangka menginformasikan bagaimana realita dalam 

pembagian harta waris yang dikarenakan biaya pengobatan yang dikeluarkan 

pewaris untuk anaknya. 
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2. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi penulis 

khususnya dan memberikan pengetahuan pembaca mengenai pemahaman 

tentang pembagian harta waris. Dan menambah khazanah ilmu-ilmu 

keislaman khusunya dibidang kewarisan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai waris 

dan permasalahannya, di antaranya adalah: 

M. Azmi Auda dalam skripsinya yang berjudul Praktik Pembagian Harta 

Waris (Studi Kasus pada Mayarakat Dayak di Desa Loksado Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan). Sripsi ini membahas tentang praktik pembagian harta warisan 

Masyarakat Dayak di Desa Loksado yang semuanya menggunakan kebiasaan 

dalam masyarakatnya dan tidak mengetahui akan pembagian harta warisan 

secara hukum islam (Faraidh) dan juga tekadang setelah pembagian harta 

warisan tersebut malah lebih sering menimbulkan  masalah dibanding dengan 

pembagian secara hukum islam.11 

Agus Efendi dalam skripsinya Pembagian Warisan secara kekeluargaan 

(Studi Terhadap Pasal 183 Kompilasi Hukum Islam). Skripsi ini membahas 

tentang pembagian warisan dengan sistem kekeluargaan yang diperbolehkan 

                                                           
11http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.pustakaskripsi.co

m/praktik-pembagian-harta-warisan-studi-kasus-pada-masyarakat-dayak-di-
desa-loksado-kecamatan-loksado-kabupaten-hulu-sungai-selatan-
575.html&lc=id  
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http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.pustakaskripsi.com/praktik-pembagian-harta-warisan-studi-kasus-pada-masyarakat-dayak-di-desa-loksado-kecamatan-loksado-kabupaten-hulu-sungai-selatan-575.html&lc=id
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.pustakaskripsi.com/praktik-pembagian-harta-warisan-studi-kasus-pada-masyarakat-dayak-di-desa-loksado-kecamatan-loksado-kabupaten-hulu-sungai-selatan-575.html&lc=id
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.pustakaskripsi.com/praktik-pembagian-harta-warisan-studi-kasus-pada-masyarakat-dayak-di-desa-loksado-kecamatan-loksado-kabupaten-hulu-sungai-selatan-575.html&lc=id
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.pustakaskripsi.com/praktik-pembagian-harta-warisan-studi-kasus-pada-masyarakat-dayak-di-desa-loksado-kecamatan-loksado-kabupaten-hulu-sungai-selatan-575.html&lc=id
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oleh Kompilasi Hukum Islam maupun Fikih, seperti yang tercantum dalam 

pasal 183 Kompilas Hukum Islam. Hal ini didasarkan pada keyakinan para 

ulama fikih bahwa masalah waris adalah hak individu dimana yang mempunyai 

hak boleh menggunakan atau tidak menggunakan haknya, atau menggunakan 

haknya dengan cara tertentu selama tidak merugikan pihak lain, sesuai aturan 

standar yang berlaku dalam situasi biasa.12 

Djoko Pranoto dalam skripsinya, Pembunuhan Sebagai Penghalang 

Menerima Warisan. Skripsi ini membahas tentang terhalangnya ahli waris 

mendapatkan harta warisan dikarenakan pembunuhan yang tercantum dalam 

Kompilasi Hukum Islam pasal 173.13 

Ijaniah dalam skripsinya, Pembagian Harta Warisan Sebelum 

Pewarisnya Meninggal Dunia (Studi Kasus di Kelurahan Tanjung Pagar 

Kecamatan Banjarmasin Selatan. Skripsi ini membahas tentang pembagian 

harta warisan sebelum pewarisnya meninggal dunia akan tetapi berlawanan 

dengan hukum faraid dalam hukum islam bahwa tidak terpenuhinya rukun dan 

syarat mewarisi karena muwaris (pewaris) belum meninggal.14  

Choirur Roziqin dalam skrispsinya, Pelaksanaan Pembagian Harta 

Waris Menurut Hukum Islam dalam Persepsi Masyarakat Desa Pasirsari. 

Skripsi ini membahas tentang persepsi masyarakat Desa Pasirsari yang mana 

                                                           
12 Agus Efendi, “Pembagian Warisan Secara Kekeluargaan (Studi Terhadap Pasal 183 

Kompilasi Hukum Islam), Skripsi Fakultas Syariah, ( UIN Sunan Kalijaga, Pdf, 2009) 
13 Djoko Pranoto, “Pembunuhan Sebagai Penghalang Menerima Warisan”, Skripsi 

Fakultas Syariah, STAIN Pekalongan, 2007. 
14 Ijaniah, “Pembagian Harta Warisan Sebelum Pewarisnya Meninggal dunia (Studi 

Kasus di Kelurahan Tanjung Pagar Kecamatan Banjarmasin Selatan)” Skripsi Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam, (IAIN Antasari Banjarmasin, Pdf, 2015. 
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golongan atas lebih mengetahui dan memahami tentang hukum waris islam 

maka mereka meyakininya. Sehingga mereka bisa dikategorikan berpandangan 

teosentris. Sebaliknya masyarakat golongan menengah dan kebawah yang 

kurang dan bahkan tidak mengetahui tentang hukum waris islam, maka mereka 

meyakini hukum waris yang lain, yaitu hukum waris adat. Sehingga mereka 

bisa dikategorikan berpandangan antroposentris.15  

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori keadilan. Semua kaidah 

hukum yang dilakukan mempunyai tujuan utama untuk mencapai keadilan. 

Akan tetapi, tidak jaminan sama sekali bahwa dengan penerapan kaidah hukum 

tersebut keadilan benar-benar tercapai.  

Menurut filosof besar bangsa yunani yaitu plato, keadilan merupakan 

nilai kebijakan yang tertinggi. Menurut Plato, “justice is the supreme virtue 

which harmonize all other virtues” (Roscue Pound, 1952:3). Disamping Plato, 

filosof Yunani terkenal lainnya, yaitu Aristoteles menyatakan bahwa ukuran 

dari keadilan adalah bahwa: 

1. Seseorang tidak melanggar hukum yang berlaku, sehingga keadilan 

berarti “lawful”, yaitu hukum tidak boleh dilanggar dan aturan hukum 

harus diikuti dan 

                                                           
15 Choirur Roziqin, “Pelaksanaan Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Islam Dalam 

Persepsi Masyarakat Desa Pasirsari, Skripsi Fakultas Syariah, STAIN Pekalongan, 2011.  
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2. Seseorang tidak boleh mengambil lebih dari haknya, sehingga keadilan 

berarti persamaan hak (equal) (Aristoteles, 1970: 140).16 

Aristoteles membagi keadilan kedalam keadilan distributif dan keadilan 

kumutatif. Keadilan kumutatif menurut Aristoteles ialah suatu kebijakan untuk 

memberikan kepada setiap orang haknya atau sedekat mungkin dengan haknya 

itu. Karena itu, keadilan kumutatif merupakan suatu keputusan yang konstan 

untuk memberikan setiap orang akan haknya (to give each one his due), dengan 

tujuan untuk menyesuaikan atau menyeimbangkan interaksi antar individu, 

sehingga masing-masing bisa memperoleh haknya secara sama. 

Sedangkan, untuk keadilan distributif oleh Aristoteles diartikan sebagai 

suatu tindakan memberikan setiap orang apa yang patut didapatnya atau yang 

sesuai dengan prestasinya, yang merupakan pekerjaan yang lebih banyak 

dilakukan oleh badan legislatif. Karena itu, keadilan distributif merupakan 

suatu keputusan yang konstan dari negara sebagai otoritas kekuasaan untuk 

memberikan setiap orang akan haknya, dengan tujuan untuk mendistribusikan 

barang-barang yang dapat dimiliki dalam jenis dan jumlah yang masing-

masingnya bervariasi, sesuai dengan jasa baik, kecurangan atau ketercelaan, 

kemampuan dan kebutuhan dari setiap individu dalam suatu masyarakat.17 

 

 

                                                           
16 Munir Fuady,  Dinamika Teori Hukum, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 93.  
17 Munir Fuady,  Dinamika Teori Hukum, ... hlm. 111.  
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian terjun langsung ke lapangan atau masyarakat untuk mengetahui 

pembagian harta waris yang mana risetnya akan dilakukan di Desa 

Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.  

Berdasarkan objek kajian dalam penulisan proposal ini, maka jenis 

penelitian ini adalah kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, yang dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.18 

Penelitian ini bersifar deskriptif19-analisis yang merupakan penelitian 

dengan tujuan untuk menggambarkan suatu pristiwa atau keadaan yang ada 

berkaitan dengan pembagian waris dengan memperhitungkan biaya 

pengobatan untuk merumuskan masalah secara rinci. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber ini terdiri dari dua macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

                                                           
18 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:  

Alfabeta, 2013), hlm. 25. 
19 Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara 

yang berlaku dalam asyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-

kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena, dalam Moh. Nazar, Metodologi Penelitian, cet. Ke-6, 

(Bandung: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), hlm.54-55. 
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Yaitu data yang secara langsung di peroleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.20 Dalam hal ini unsur 

manusia sebagai intrumen kunci, yaitu peneliti yang terlibat langsung 

dalam observasi partisipasi yang terkait dengan masalah dalam 

penelitian pembagian harta warisan. 

b. Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder adalah sumber data pendukung yang 

memuat informasi tentang permasalahan yang akan dikupas dalam 

penelitian ini.21 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

antara lain buku-buku tentang kewarisan yang relevan yang memiliki 

keterkaitan secara konseptual dan subtansional yang dapat melengkapi 

sumber data primer, serta dokumen dan arsip. Bahan hukum yang 

terdiri atas buku atau jurnal hukum  yang berisi mengenai prinsip-

prinsip dasar (asas hukum), pandangan para ahli hukum (doktrin), hasil 

penelitian hukum, kamus hukum dan ensiklopedia hukum.22 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
20 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekomnomi, Dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Linnya, (Jakarta : kencana, 2004), hlm. 122. 
21 Tatang  M. Arifin, Menyususn Rencana Penelilitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 133. 
22 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto achmad,  Dualisme Penelitian Hukum ... hlm. 

43.  
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Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan dengan 3 

cara yaitu sebagai berikut:23 

a. Wawancara atau interview guide 

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara (interview 

guide) secara langsung antara penulis dengan narasumber atau 

informan untuk mendapatkan informasi. Dalam melakukan wawancara 

ini penulis akan mewawancarai kepada pihak-pihak yang dianggap 

dapat memberikan informasi untuk penelitian, diantaranya adalah para 

ahli waris atau anak-anak dari Alm. Zuhri di desa Kwayangan 

Kecamatan Kedungwuni. Metode ini digunakan untuk mencari data/ 

informasi tentang praktik pembagian harta warisan di Desa 

Kwayangan Kecamatan Kedungwuni. 

b. Observasi  

Yaitu berupa pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

rangka pengumpulan data dengan cara mengamati fenomena suatu 

masyarakat tertentu dalam waktu tertentu pula.24 Pengamatan yang 

dilakukan dengan cara menggali informasi dari beberapa narasumber. 

Adapun pihak-pihak narasumber yang dimaksud adalah para ahli 

waris. 

c. Studi Dokumen 

                                                           
23 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto achmad, Dualisme Penelitian Hukum ... 

hlm.160-169. 
24 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto achmad,  Dualisme Penelitian Hukum ... hlm.167-

168 
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Studi dokumen digunakan untuk memperoleh data skunder, 

dengan membaca, mempelajari, meneliti, mengidentifikasi,dan 

menganalisis data skunder yang berkaitan dengan penelitian. Data 

skunder dalam penelitian ini meliputi: buku-buku, peraturan 

perundang-undangan, jurnal ilmiah, dokumentasi, dan suber lain yang 

berkaitan dengan pembagian harta waris. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu secara deskriptif-

kualitatif dengan menekankan pada pengetahuan, pemahaman dan sikap 

serta pola prilaku masyarakat dalam pembagian harta waris tersebut. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah metode 

deskriptif. Yaitu metode yang berusaha mendeskripsikan dengan 

menginterprestasikan apa yang ada, baik mengenai kondisi atau hubungan 

yang ada. Pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung. 

Akibatnya dan efek yang sedang terjadi atau kecenderungan yang 

berkembang. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan dan rumusan masalah di atas maka penelitian ini 

akan disajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Pembahasan yang berisi tentang uraian mengenai Tinjauan Umum 

tentang kewajiban orang tua terhadap anak dan hibah, meliputi: memberi 

nama yang baik untuk anak, memberikan kasih sayang kepada anak, 

memberikan nafkah anak, mendidik anak, menikahkan anak, pengertian hibah, 

macam-macam hibah, dasar hukum hibah, rukun hibah, syarat hibah, hibah 

menurut kompilasi hukum islam, perbedaan antara waris, hibah dan wasiat, 

pemberian ayah kepada anaknya, pencabutan hibah, hibah hubungannya 

dengan waris, hikmah pemberian. 

BAB III  membahas tentang pengobatan anak (ahli waris) yang sakit dan 

pembagian harta waris yang memperhitungkan biaya pengobatan yang terjadi 

di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.  

BAB IV membahas tentang analisis praktik terhadap pembagian harta 

waris dengan memperhitungkan biaya pengobatan dan pandangan hukum 

islam terhadap pembagian harta warisan dengan memperhitungkan biaya 

pengobatan di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB V penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembagian harta waris yang dilakukan oleh anak-anak Zuhri adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembagian harta warisan di keluarga Zuhri dilakukan dengan cara 

musyawarah. Empat ahli waris tersebut diantaranya adalah Tamyuhan 

(laki-laki), Dikronah (perempuan), Munyahsaroh (perempuan), Ahmad 

Subhan (laki-laki). 

b. Keputusan pembagian warisan keluarga Zuhri ialah sebagai berikut: 

1) Tamyuhan memperoleh bagian harta waris berupa tanah rumah 

dan trumah yang berada di pinggir jalan Desa Kwayangan, luas 

tanah tersebut adalah 120M2 (8x15) dengan kisaran harga atau 

harta warisan yang diterima oleh Tamyuhan adalah sebesar 

120.000.000,- (seratus dua puluh juta rupiah) 

2) Dikronah memperoleh bagian harta waris berupa tanah pekarangan 

yang berada di pinggir jalan Desa Kwayangan, luas tanah tersebut 

adalah 90 M2 (6x15) dengan kisaran harga atau harta warisan yang 

diterima oleh Dikronah adalah sebesar 90.000.000,- (sembilan puluh 

juta rupiah) 

3) Munyahsaroh anak ketiga bapak Suhri memperoleh bagian harta 

waris berupa sepetak sawah dengan luas tanah tersebut adalah 340 

M2 dengan kisaran harga atau harta warisan yang diterima oleh 
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Munyahsaroh adalah sebesar Rp. 85.000.000,- (delapan puluh lima 

juta rupiah) 

4) Bagian harta waris bapak Suhri yang diwariskan kepada Ahmad 

subhan adalah sebuah tanah pekarangan yang berada di belakang 

rumah Tamyuhan dengan luas 80M2 dengan kisaran harga atau 

harta warisan yang diterima oleh Ahmad Subhan adalah sebesar Rp. 

40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) 

c. Dalam pembagian waris tersebut ternyata Subhan sebagai anak laki-laki 

hanya mendapatkan paling sedikit karena dahulu Zuhri semasa hidupnya 

telah menjual dua petak sawah dengan luas 625 M2 dengan kisaran 

harga sebesar  Rp. 75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah) untuk 

biaya pengobatan Ahmad Subhan 

d. Semua sepakat untuk menghitung biaya yang telah dikeluarkan oleh 

Ahmad Subhan ketika sakit ginjal yang menghabiskan harta orang 

tuanya yaitu bapak Suhri yang akhirnya tercapai sebuah kesepakatan 

dalam sebuah musyawarah bahwa  Ahmad Subhan mendapatkan bagian 

paling sedikit dibanding saudara-saudaranya yang lain. 

2. Biaya pengobatan yang diperhitungkan dalam pembagian harta warisan 

tidak bisa dikategorikan sebagai hibah sebab tidak ada akad hibah yang 

diucapkan dalam pembagianya setelah orang tua meninggal. Kemudian, 

kasus biaya pengobatan yang diperhitungkan dalam menentukan pembagian 

harta warisan pada keluarga Zuhri tersebut adalah sebuah kewajiban orang 

tua terhadap anak. Dengan demikian, pembagian harta waris dengan 
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memperhitungkan biaya pengobatan pada keluarga pak Zuhri tersebut, 

apabila dilihat dari cara pembagian kewarisan secara hukum Islam tidak 

sesuai dengan kewarisan Islam. Karena dalam perhitungannya, biaya 

pengobatan tidak dianggap sebagai hibah melainkan sebagai kewajiban 

orang tua terhadap anak. Disamping itu, pembagian warisnya yang 

sekarang adapun terlalu banyak perempuan. Seharusnya anak laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dari anak perempuan. 

 

B. Saran 

1. Untuk masyarakat hendaknya dalam pembagian harta warisan segera 

dilaksanakan setelah urusan si mayit telah selesai dan dilakukan dengan 

menggunakan ilmu mawaris 

2. Untuk tokoh agama atau kiyai hendaknya ikut berperan aktif memberikan 

nasihat-nasihat keagamaan yang menyeluruh kepada masyarakat
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